BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antibakteri penyebab jerawat
Staphylococcus epidermidis menggunakan ekstrak daun ashitaba dapat
disimpulkan bahwa ekstrak daun ashitaba memiliki efek sebagai antibakteri dalam
menghambat partumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dan tergolong
memiliki respon zona hambat yang sedang, dan luas zona hambat yang didapatkan
pada konsentrasi 50%, 13,33+2,51, dan konsentrasi 100%, 19,66+0,57 dapat
disimpulkan bahwa semakin tinnggi konsentrasi ekstrak, maka zona hambat yang
dihasilkan semakin besar.
5.2 Saran
1. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui aktivitas antibakteri
ekstrak etanol 96% daun ashitaba terhadap bakteri Staphylococcus
epidermidis.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap ekstrak daun ashitaba

yang diperoleh dari pelarut lainnya.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1 : Surat permohonan izin penelitian di Balai

Laboratorium Kesehatan Pengujian Dan Kalibrasi Kota Mataram
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Lampiran 2 : Surat Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Penyebab Jerawat

Menggunakan Ekstrak Daun Ashitaba




Lampiran 3: Uji Skrining Fitokimia

Hsil Uji Flavonoid

Uji Tanin
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Lampiran 4 : Pembuatan Konsentrai Ekstrak

Pembuatan ekstrak daun ashitaba dengan konsentrasi 100%, 50%, dan 25%
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Lampiran 5 : Uji Sensitivitas Bakteri

Pembuatan suspense bakteri

Pengolesan suspense bakeri



Pembutan lubang sumuran

Penuangan ekstrak
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Inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C
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Lampiran 6 : Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Penyebab Jerawat

Staphylococcus epidermidis Menggunakan Ekstrak Daun Ashitaba

Hsil uji aktivitas antibakteri penyebab jerawat Staphylococcus epidermidis

menggunakan ekstrak daun ashitaba dengan konsentrasi 100%, 50%, dan 25%

Hasil kontrol + (tetrasiklin), dan kontrol — (aquadest)



